BAB:IV

- NILAI KEABSAEAN BAGT RAJA RAJA BARU MATARAM

Sebelum membahas nilai keabsaham bagl raja-ra-
ja baxru Mataram, perlu dijelaskan lebih dahulu pPee
ngertian "nilai", Mermmrut kamus bahaga Indonegia ter-
baru milai berarti "harga" ) Suatu yeng bermilai ber
arti berharga, sebalikmya yang tidak bermilai berarti
tidak berharga. Purmadi Purbacaraka den Soerjomo Soe-
kanto menyatakan; "milai itu pada hakekaimya adalah

sesuatu yang diinginkam, dalam hal ini nilai tersebut
bersifat positif, dalam arti menguntungkaem atau me-
menyenangkan dan memudahkan fihak yang memperolehnya,
untuk memenuhi kepentingam-kepentingan yang berkaitan
demgan nilai tersebut. Sebaliknya jika nilai mexrupa -
kan sesuatu yang didak diinginkan maka hal ini mnilal
tersebut bersifat negatip, dalam arti merugikan ataun
menyulitkan fihak yang memperolehnya untuk memenuhi
kepentingan. Sehingga dengan sendirinya nilai terse-
but dijauhil2)

Kemudian ditinjau dari jenisnya nilai-milai itu dapat
dibedakan diantaranya:

- Nilai Etika =
yaitu nilai yang menyangkut hal baik dam buruk da-
lam hubungan tingkah laku manusia.

- Nilail Estitika.=
Hiiai yang berkenaan dengan keindahan, bagus dam
jelek.

= Nilai Intelek =
vang berkenaan dengan logika dan pengetabuam.

- Nilai Agamg =
gyahila berhubungan dengan suruhan dan larengan tu-
18, :

,_EQ_Suhanto, Tata Iryanto, Kaﬁég Eéﬁég; Endaig—

sia terbaru, Indah Surabaya. 19897 B. 145,

[t

2) : s A -
- H, Abubakar, Nilei Dan Berbagai Asgpeknya Da-
lam Hukum, Bhrah‘t‘:a:ca: Jakarta. 1989. h. T.
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- Nilai Sosgial =
Jika menyangkut hubumngan antar manusia dan pergau =
lax hidup. 3)

Sedang nilai dalam pembahasan bab imi adalah
suatu hal yang mengandung manfaat, berguna atau keume-
tungan yang diperoleh oleh sang raja barm Mataram da-
lam kaitamnya dengan jabatan raja setelah mendapatkan
keabsahan., Jadl yang akan dibahas adalah manfaat atan
keuntungan yang diperoleh sang raja.baru Mataram di-
tinjan dari kekuagaan, status sosial dam dari  sudut
keyakinan,

A, Tinjanan dari sudut kekuasaan.

Pengertian "kekuasaan" dalam sﬁb badb ini ada-
lah "Kemampuan pelaku untuk mempengaruhi tingkah -
laku pelaku lain gedemikian rupa, sehingga  ting-
kah laku pelaku akhir menmjadi sesuai dengan  kei-

nginann dari pelaku yang mempunyai kekuasaan". 4)
Lebih singkat dapat dikatakan hasil "pengaruh yang
diimginkan™, |

Nilai keabsahan bagli raja-raja baru Mataram
ditinjau dari sudut kekuasaan merupakan 3

1. Faktor yang dominan dan sangat diharapkan da -

lam menjamin kelestarian kerazjaan.

=
5) 1pig., 13,

Miriam Badiarjo, Aneka Pemikiran Tentang Ku-
aga dan Wibawa, Sinar Harapan, Jakarta. 1986. h. 9 .
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Dalam kerajaan Mataram sering terjadi pemberon-

takan-pemberontakan bailk dari dalam maupun dari

luar. Oleh sebab itu keabsahen gangat dibutuh-

kan. Pemberontaken itu bisa timbul karena bebe=

rapa hal diataranya :

a, Mereka tidak setuju dengan tindakan~tindakan
pendiri kerajaan Mataram.
Mataram pada mulanya adalah sebuah kadipa -
ten dibawah kekuasaan Pajang. Setelah gultan
Adiwijaya wafat, terjadilah perebutan kekua-
saan dan dimenangkan pangeran Benowo dengan
bantuan Semopati. Kemudian tahta kerajaam di
serahkan kepada Senopati oleh pangeran Beno-
wo karena dirinya merasa tidak mampu dan be-
gitu besar jasa Semopatl terhadap pangeran

© Bemowo. Namun Senopati tidak bersedia menem=

pat di Pajang, kemudian semua perkakas Kera-
jaan dipindah ke Mataram. Akhirnya berdiri -
l1ah kerajaan Mataram. Selanjutnya Semopati
terus meluaskan wilsyahnya dengan menyerang
dan menjathkan kadipaten-kadipaten, khusus =
nya yang kejurusan Timur. Yang menjadi sasa~
ran utama adalah Surabaya karena Adipati Sﬁ-
rabaya dianggap paling kuat dan mempunyal ba
nyak bawahan yaitu: "Tuban, Sedayu, Lamongan
Gresik, Iumajang, Kertosono, Malang, Pasuru-

an, Kediri, Blitar, Pringgabaya, Lagem, Ma=
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dura, Sumenep, Pakacangan dan Pragnman“'gs)kemu-
dian menyerang Madiun, Pasuruan, Kediri, Pomo =
rogo dan berhasil ditaklukkannya. Selanjutnya
kesebelah Barat daerah Kedu, Bagelan dan Banyu-
mag, tak ketinggalan daerah Cirebon selatan .
Tindakan pendiri Mataram menaklukkan kadipaten-
kadipaten tersebut diatas, menimbulkan ketidak
puagan para adipati, dan +imbul dendam yang su-
atu saat akan muncul pemberontakan. Raja Mata-
ram sadar bahwa suatu saat kadipaten- kadipaten
yang telah menjadi wilayahnya akan berusaha me-
lepaskan diri bahkan menguasai-Mataram. Sebagal
mana pernah dikatakam oleh panembahan Senopati
kepada seluruh Adipatl terutama Adipati Manda=-
raka ketika para Adipati itu tidak mau membantu
meluaskan wilayah, yaitu: "Kurasa telah menjadi
takdir Tuham, bahwa Adipati-adipati hendak mem-
berontak dan melawan pada}m".s)ﬂal tersbut dia-
tas big terhindar karena adanya nilai keabgahan
yang ditinjau dari sudut kekuasaan.

B, Merecka menganggap tidak sah terhadap berdirinya

\ kerajaan Mataram.

_ ___ 2! Slomet Mulyono, Runhuins_f; ke:t;a.jaan Hindu Ja-

wa dan Timbulnya Negara-negara Islam di Nusantara,Bora
Tara, Jakarta, 1965. D, 23%1..

R Soewito Samtoso, Babad Tanah Jawi (Galuh-Ma-
taram), Citra Jaya Murti, Surabaya. 1987 . 276.
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Magyarakat dan para Adipati diluar kadipaten
Mataram menganggap berdirinya kerajaan Mata-
ram tidak sah sebab dinasti Mataram bukan
keturunan raja, maka ftidak berhak menjadi ra
ja dan mendirikan kerajaan. Masyarakat dan
Adipati diluar kadipaten Mataram tidak  mam
tunduk terhadap kerajaan Mataram, bahkan me=-
rasa terhina dibawah ksrajaan Mataram.,Dengan
adanya sikap para Adipati dan masyarakat di=-
luar kadipaten Mataram seperti tersebut dia-
tas maka para raja baru Mataram selalu meman
faatkan nilai keabszhen yang telah diperoleh.
Yaitu suatu hal yang akan menjamin Kkelesta-
rian kerajaan, Jika magyarakat telah membe-
rikan keabsahan dan raja telah menggunakan
nilai keabsahan otomatis magyarakat tidak
akan mengadakan kekacauan dan bahkan ikut
membela dan menyelamatkan raja dan .kerajaan
Mataram., Dengan tidak adanya kekacanan- ke-
kacauan dan pemberontakan-pemberontakan maka
kekuagaan Mataram skan tahan lama dan nilal
keabgahan benar-benar terwujud dalam diri
seorang raja baru tersebut.

Sering terjadi perebutan tahta kerajaan di-
antara putra-putra raja.

Dinasti Mataram adalah keturunan petani ataun



orang kebanyakan karené "menek moyang raja=ra-
ja Mataram yaitu Ki Ageng Selo adalah seorang
pemuka pedukuhan atau desa Sela; ia  dikenal
sebagal petani yang rajin terbukti ia bekerja
di sawah Jjuga meskipun hari hujan“.T) Sudah
menjadi kebiasaan orang petani bahwa Jjika
ocarang tua atau aysh meninggal maka gseluruh
peninggalannya akan dibagi-bagi oleh  putra-
putranya, atau semua putranya merasa berhak
menduduki tahta kerajaan, karena mereka mera-
sa sama-cama putra raja. Padahal tidak mung-
kin kerajaan dibagi-bagil seperfi harta wari =
csan. Adanya pendapat pendapat sama-gama ber=
hak menduduki tahta kerajaan diantara putra=-
putra raja, sering menimbulkan perpecahan dan
perebutan kekuassan diantara putra-putrs raja
teréebut. Perebutan kekuasaan ini bisa  ter-
hindar Berkat adanya nilai keabsahaﬁ Yang di-
miliki oleh raja baru tersebut. Demgan demi-
kian sudah tidak ada penghalang untuk menja-
lankan pemerintahan kerajaan Mataram. Jika
penghalang dan hambatan sudah tidak ada maka

raja dan kerajaan Materam akan lestari.

gius, Yogyakarta. 1987. h. .

7) G.Moejianto, Konsep Kekuasaan Jawa, Kani -
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2. Faktor pendukung dalam lajunya pembangunan.
Nilai keabsahan bagi raja-raja baru Mataram
ditinjan dari kekuasaan disamping . merupakanm
faktor penting dalam men jamin kelestarian dan
keselamatan kerajaan Mataram dari bBerbagail ma-
cam ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan
juga merupakan faktor pendukung lajunya pemba-
ngunan di kerajaan Mataram, baik bidang poli-
tik maupun ekonomi.
a. Bidang politik.

Kongep politik yang paling menonjol dalam
kerajaan Mataram adalah "kekuasaan raja Ma-
taram harug merupakan kegatuan yang bulat
dan utuh, tidak tersaingi, tidak terkotak -
kotak atau terbagi-bagi dan merupakan kese-

lurvhant. 8)

Maksudnya raja Mataram adalah
berkuasa mutlak dawm merupaskan sumber sega-
lanya, hal ini sering diungkapkan dengan
perkataan "negara adalah saya'. Yang mene-
rapkan konsep tersebut adalah Sultan Agung.
Adanya konsep tersebut diatas menyebabkan
raja Mataram selalu berusaha mempergatukan

geluruh pulau Jawa dibawah kekuasaan Mata-

Iram.

Fetika Mataram mengalami kesulitan menun-

8) Ibid., h. 160.
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dukkam Surabaya, sebab Surabaya menjalin ker-

jasama dengan kerajaan Sukadana dan VOC.Mata=

ram tidak segan-gegan menjalin kerjasama dee

ngan kerajeaan-~-kerajaan diluar Jawa.dan berse-

dia beker jasama dengan Portugis dan Malaka
ketika menghancurkan VOC. Pada waktu  menak-

lukkan Banten Matarem bekerja sama dengan VOC.
Politik kerajaan Mataram yang bersedia beker-

jasama demgan siapa saja termasuk yang berla-

inan agama bisa terlaksana karena adanya ni-

lai keabsshan yang terkandung dalam keabsahan

yang telah diperoleh sgang rajg baru tersebut.

Tanpa adanya nilai keabsahan sulit umtuk me-

laksanaken hal tersebut diatas. Oleh sebab
ita nilai keabsahan bagi raja-raja baru Matae-

ram ditinjau dari sudut kekuasaan  merupakan
fakitor pendukung dalam pertumbuham politik di
kerajaan Mataram.

Bldang Ekonomi.

Dalam bidang ekonomi raja Mataram ( Sultan
Agung) mempunyai konsep "penguasaan tanah
yang luas dengan menaklukkan atau penyatuan
banyak daerah lain adalah mutlak"kg) Konsep
ini diterapkan mengingat kerajaan Mataram me-

rupakan negara agraris, sehingga pertanian

9) Ipid., h. 163.
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merupakan sumber ekomomi yang domiman dam seka-

ligus sumber kejayasm. Dalam abad XVII hasil
pertaniasn Mataram memuncak terutama beras, se-
hingga "Mataram merupakan suplier beras vang
besar untuk VOC di Jakarta, Portugis di Malaka
dan kerajan-kerajaan di luar Jawa'. 10) Kema juan
ekonomi semacam ini terwujud karena adanya rea-
lisasi nilai keabsahan yang telah diperoleh ra-
ja baru Mataram.

Birokrasi,.

Birokrasi kerajaan Mataram bisa berjalan lan-
car berkat diperolehnya keabsahan dan direali -
sasikan nilai keabsahan oleh raja-raja baru Mae
taram., Tenpa adanya hal tersebut birokrasi Ma-
taram tak akan bisa berjalan. Oleh sebab itu ni-
lai keabszhan ditinjau dari sudut kekuagaan me-
rupakan suatu hal yang sangat bermanfaat untuk
kelegtarian dan kelancaran birokragi di keraja=
an Mataram., PAdapun strukitur birokrasi Mataram
didasarkan atas konsep perwilayahan negara de-
ngan pusat keraton dan berkembang meluas keluar
yang kalu digambarkan dapat berupa lingkaran
konsentris. Dari dalam secara berturut- turut
adalah :

1) "Kut gara" atau "Kuta negara', negara ataum
Sitl narawita dengan keraton raja sebagai ti-
tik pusat, jadi boleh disebut keraton meru -

pakan titik pusat sedangkan kuta gara atau
negara adalah lingkaran wilayah yang pertama.

) Ibid., h. 164,
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b. Negara Agung : Daerah disekitar Kuta gara
yang masih termasuk inti kerajaan, karena
di daerah inilah terdapat daerah "tanah -
lungguh"( jabatan) dari para bangsawan di-
Kntagara.
¢. Manca negara, daerah diluar negara Agung.
- Manca negara wetan: Mulai Pomorogo ke=
Timur,
-~ Manca negara kulon: Mulai Purworejo ke-
Barat.
d. Daerah Pasisiram,
- Pagisiran kulon: Demak ke ZFarat. 44)
- Pagigiran wetan: Demak ke Timur. -

Nilai keabsahan ditinjau dari sudul sosial.

Menurut kamusg bahasa Indonesiaz "sosial" ber -
arti "mengenal masyarakat",mz)jadi ditinjau dari
sudut sosial berarti tinjauen dari sudut masyara-
kat, sedang yang dimaksud pembahagan dalam sub
bab ini adalah mengemai nilai keabsahan bagi raja
baru Mataram ditinjau dari posisi raja ditengah -
tengah masyarakat, yaitu merupakan:

1. Swatu hal yang meningkatkan status sosial bagi
dinasti Mataram umumnya dan raja baru khusus-
nya.

Dinagti Mataram pada mulanya berasal dari ka
langan masyarakat biasa kemudian bisa merubah
nasibnya menjadi keluarga bangsawan atan  mé=-
syarakat kalangan kerajaan, "Joen Pieter Coen
berpendapat bahwa pendiri kerajaan Mataram bi=-

sa memperoleh nasib mujur karena keberaniannya

") 1pig., b, 112,

12) Tata Ixyanto._gﬁ. Cit. h. 199.



dalam menggunakan senjata dan akalnya®.
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13)

Beberapa petunjuk yang men jelaskan bahwa dinas-

$i Mataram berasal dari rakyat jelata adalah !

(menurut legende)

a. Nenek moyang pendiri dinasti Mataram adalah

b.

de

Ki Ageng Selo, seorang petani yang rajin ’
yang antara lain terbukti meskipun hari hu-
jan ia tetap bekerja di sawah dan dengan ke
paktiannya dia sanggup menangkap petir.
Pendahulu-pendahulu Senopati memakai gelar
"Ki Ageng! bukan raden, yaitu Kiageng Selo,
Kiageng Pemanahan, Kiageng Ngenis dan Kia =
ageng Getas Pandowo. Sebutan Ki adalah sebu-
tan orang kebanyakan, sedang predikat Ageng
(besar) adalsh pertanda kalau mereka itu me-
mang pemuka-pemuka masyarakat di daerah atau
desanya.

Dinasti Mataram sebagai dinasti petani, make
tidak mustahil kalau mereka kurang memahami
cara menggunakan gelar kebangsawanan. Ini
terbuktl pada awal kekuaxaannya terdapat ke-
simpang siuran dalam pemakaian gelar.
Dinasti Mataram juga nampak menciptakan -ge-
lar baru seperti "Raden mas", gelar ini di-
peruntukkan sampai derajat ke empat. "Gelar
ini merupakan kombinasi antara Raden  gelax
bangsawan tinggi pada masa sebelumnya,dengan
Mag sebutan bagl orang kebanyakan yang perlu

~ dihormati, atau sebutan bagi orang biasa te-

L=

+tapi ada hubungan dengan keluarga raja.Gelar
Raden Mas hanya dikenal sesudah Mataram men-
jadi kerajaan,

Waktn Truno joyo menentang Mangkurat II, ia
pernah mengeluarkan kata=kata penantang se-
bagai berikut: Raja Mataram iku dak  wumpama
ake tebu, pucuke maneh yen legiyo, senajan
bongkote ing biyen ahdem bae, sebab raja
trahing wong tetanen, angur macule bae bare
angon sapil (terjemahannya; raja Mataram itu
saya umpamakan tebu, masa ujungnya manis ’
pangkalnya saja sejak dulu hanya terasa ta-
war, sebab raja keturunan petani, lebih baik
kalan mencangkul saja sambil memgembala sapi

fiti pers
14

5

. _ L L
13) HJ. Degraaf, Awal kebangkitan Mataram,Gra-

Jakarta. 1987. h. 46.
G. Moejianto, Op. Cit. h. 104.

14)
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Berkat ketekunan dan kecerdasan serta usahanya
yang maksimal serta fakitor nasib, dinasti Ma=-
taram bisa berubah menjadi orang-orang bangsa-
wan, bahkan bisa mendirikan sebuah kerajaan .
Dinamti Materam bisa mendapatkan = kedudukan
yang tinggl disampng usaha para pendiri dan ra
ja baru juga karena adanya nilai keabsahan.De=
ngan adanya nilai keabsahan ini para raja baru
Mataram bisa menunjukkan secara nyata bahwa di
rinya punya status sosial yang tinggi. Sudah
men jadi tatacara berpikir orang Jawa bahwaisi-
apa yang berpangkat dihormati,'siapa vang ber-
bintang berpangkat. Dérajat, gelar, pusaka dan)
lain-lain mewujudken status sosial seseorang".
Dengan demikian nilai keabsahan bagi raja-raja
baru Mataram ditinjau dari sudut sosial meru-
pakan wujud peningkatan status sosial,

Gelar pada dinasti Materam pada akhirnya be-
rubah karena telah mempu mendiriken sebuah
kerajaan, dan gelar ini disesuaikan dengan kKe-
dudukan dengan kedudukan yang telah diperoleh.

. Berkat kebijaksanaan raja baru Mataram  untuk

mendapatkan keabsahan maka gelar-gelar baru

........ ) Hiels Mulder, Kepribadlan Jawa Dan Pemba -
neunan Nagional, Gajahmada University press. 1986.h.49.
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vang dipakai oleh dinmagti Mataram bisa memagya-
rakat dan diakui oleh masyarakat. Demgan diakui
nya gelar-gelar tersebut maka status dinasti
Mataram akan meningkat menjadi tinggi. mening-
katnya ststus sogial tersebut berarti raja ba =
ru Mataram delah merasakan nilai keabsahan di-
lihat dari sudut sosgial.

Selanjutnya sudah menjadi tatacara kehidupan
sogial Jawa bahwa "orang-orang yang lebih ting-
gi kedudukannya agaknya lebih dekat kepada ke=-
benaran dari pada oramng-orang yang lebih rendah
daw oleh kavema ftu berhak wntuk dihormati ")

Dinagti Mataram bisa menempati kedudukan lebih

tinggi karena adanya nilZi keabgahan,dengan de-

mikian nilai keabsahan bisa mengangkat derajat
dinasti Mafaram khususnya bagi raja baru,disam-
pring itu Jjuga akan menambah keyakinan yang men-
tap bagi raja baru.

2. Menmambah rasa segan magyarakat.

Dengan diperolehnya keabsahan bagi raja- raja
baru Mataram maka masyarakat akan merasa segan
berbuat sesuatu yang tidak sepantasnya dilaku -
kan dihadapan sang raja. Adanya rasa éegan Mmae

gyarakat tergebut menunjukkan bahwa nilai keab-

1e) Niels Milder, Pribadl Dan Vaayarakat Dl Ja—
wa9 Sinmar Harapam. 1985, h. 55.
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sahan telzh berada ditangan sang raja baru. Mi-

galnya dalam mengajuken protes terhadap sang-
raja tentang masalah yang tidak berkenan di ma-
syarakat, masyarakat tidak berani langsung me-
nuju kediaman sang raja karena merasa segan,se-
dang yang mereka lakukan adalah: "berbondong -
bondong datang dan duduk di alun-z2lun di depan
keraton dengat mengikat kepala mereka dengan
kain.putih".17)Adanya sikap magyarakat semacam
ini karena adanya nilai keabsahan yang telah di

peroleh sang raja tersebut. Jika sampal terjadi
protes yang dilakukan seseorang secara terbuke

dihadapan sang raja yang telah disegani masya -
rakat atau te-iah mendapatkan nilai keabsahan mg-
ka "orang tersebut dianggap tidak beradab . dan
menunjukkan gikap tidak menghormati " tatanan
yang baik, orang tersebut biasa dikatakan " ti-
dak Jawa“.18)Sehingga orang tersebut akan diku-
cilkan oleh magyarakat.
Mempertegas garis pemisah antara kedudukan raja
dengan yang lain.

Dengan adanya nilal keabgahan akan  terlihat

jelag dan tegas antara kedudukan raja, keluarga

1) Mochtar Iubig, Igngsa Tndonesia masa Lam g

masa kini, masa depan, Inti lIdayu press, Jakarta.

22

18) Niels Mulder. _E Cit. h. 57



raja, bangsawan, kalangan menengah dan rakyat

jelata. Sehingga sistim pelapisan masyarakat

benar=-benar jelas. Memurut Mac Iver  lapisan

masyarakat dapat dibagl menjadi tiga pola

unmum yaitu

a. Tipe Kagta.
Yaitu sistim pelapisan kekuasaan .dengan
garis-garis pemisah yang tegas dan kaku.

be Tipe-Oligarkis. )
Tipe ini masih mempunyal garis pemisah
yang tegas, akan tetapi dasar pembedaan
kelas-kelas sosial ditentukan oleh kebuda-
yaan masyarakat tersebut terutama dalam
hal kesempatan yang diberikannya kepada pa-
ra warga masyarakat untuk memperoleh keku-
asaan tertentu.

¢c. Tipe demokratis.
Tipe ini menunjukkan kenyataan~ kenyataan
akan adanya garis-garis pemisah antera la-
pisan1g§gyarakat namun sifatnya ringan se-
kali.

Pada tipe yang pertama dapat dijumpal pa-
da masyarakat yang masih memberlakukan sistim
klas atau kasta. Magyarakat semacam ini sulit
ter jadi perubahan menuju klas yang atasnya se-
bab gerak sosgial vertikal sangat dibatesl.Se=-
hingga dinding-dinding pemisah diantara ma-
gsing-masing kasta sangat sulit ditembus dan
ditanggalkan. Golongan yang berkasta tinggi
selalu berusaha mempertahankan dan  memegang

erat golongannya dan merasa acuh dengan kasta

12}
Soer jono Soekanto Sosiologi Suatu T)eng,____-
tar, Rajawali Pers, Jakarta. 1?87. hs 255-255



kagta lainnya, sedang masyarakat yang berkasta
rendah merasa enggan dan tidak mampu untuk ber-
gaul dengan dengan mereka yang berkasta tinggi.
Akhirnya mereka berputar diantara sesama kasta.
Yang mempunyai posisi tinggi adalah raja dengan
lingkungannya yang didukung oleh kaum bangsawan
angkatan perang dan para pendeta. Kemudian un=
tuk lapisan kedua adalah para pedagang, nelayan
dan petani. Urutan yang terendah adalah para pe-
ngemis, gelandangan dan budak-budak.

Mtuk tipe kedua hampir mirip dengan tipe yang
pertama, yaitu kedudukan warga-masyarakat magih
didasarkan pada kelahiran yang disebabkan sta-
tus. Akan tetapi seseorang masih diberi kesem -
patan untuk naik lapisan..Disetiap lapisan juga
dapat dijumpai lapisan-lapisan yang lebih khu-
sug lagi akan tetapi perbedaan antara satu la-
pisan dengan lapisan yang lain tidak begitu me-
nyolok.,

Sedang tipe ketiga dinding-dinding lapisan hame
pir sudah terhapus, sehingga keturunan tidak
menentukan seseorang, yang terpenting adalah ke-
mampuannya dan kadang-=kadang faktor keberuntu -
ngan,

C. Tinjeuan dari sudut keyakinan.

Nilai keabsaghan bagi raja-raja baru Mataram @i-
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lihat dari sudut keyakinan adalah
1« Merupakan suatu keberunrtungan yang harus disu -
kuri dan dipertahanken.

Dilihat dari keyakinan atau mitos yang ada
bahwa pendiri Mataram (Xi Pemanahan) bisa men =
dirikan kerajaan dan keturunannya akan menjadi
raja besar yang akan menguasai pulau Jawa kare-
na meminum air kelapa muda milik Ki Ageng Gl

ring. Diceritakan dalam Babad bahwa ketika Ki=
Ageng Giring sedang sibuk membuka hutan tiba=
tiba sunan Kali datang dan berkata 'Hai ananda
Ki Ageng, Giring, ambillsh kelapa muda itu, ba=-
rang siapa dapat meminum airnya, sekaligus akan
menurunkan raja-raja di Jawa'. Ki Ageng hendak
mengucapkan terimakagih, tetapi sunan telah ga-
ib, oleh karena itu kelapa muda itu segera di-
petiknya dan dipersiapkan untuk diminum, tetapi
sebelumnya ia hendak mencucikan diri dulu . .
sementara Ki Ageng pergi ke sungai datanglah Ki
Ageng Pemanahan. Pada masa itu Ki Ageng Pemana-
han telah meninggalkan rumahnya di Pajang dan
bertapa di desa sekar lampiy, tidak Jjauh dari
padePOI{aIl Ki Ageng G’iring s s ® 3 e o e o ' 8 o
Karena habis ber jalan jauh dipanas matahari, Ki
Pemanahan sangat haus, ia melihat kelapa muda
siap diminum di rak, diambilnya sambil berkata;
'Nyai (istri Ki Apang Giring), saya ambil kela—
pa muda ini, karena saya sangat haus'. Tanpa me-
nunggu jawaban, ia telah memulai meminumnya . .
Ki Ageng Giring terkejut, tapi dengan cepat da-
pat menahan hatinya. 20)

Dari sini terlihat bahwa pendiri Msdaram memi-
num buah kelapa yang diceritakan bisa menyebab-

kan akan menurunkan raja-raja Jawa tak ada fak-

20) Soewito Santoso. gﬁ. Cit. h. 242,
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tor kesengajaan gedikitpun. Namun berkat pertolo-
ngan dan kehendak sang maha kuasa buah kelapa
yang ditunjuk oleh Sunan Kali sebagai penyebab
akan menurunkan raja-raja Jawa terminum oleh Ki
Ageng Pemanahan, oleh sebab itu bagi raja-raja ba-
ru Mataram sebagai keturunan Ki Ageng Pemezrahan
sudah sepatutnya mensyukuri karunia sang maha ku-
asa tersebut. Lagi pula adanya nilai keabsahan ba-
gl raja-raja baru tersebut juga karena adanya fak-
tor keturunan dar XKi Ageng Pemanahan yang  telah
dikehendaki sang maha kuasa untuk memurunkan raja
raja Jawa. Disamping disukuri tentunya harus ber-
tanggungjawab den mempertahankannya. Jika  tidak
dipertahankan berarti menhianati perjuangan  ka=-
keknya untuk mendirikan kerajaan, dan dinasti Ma-

taram akan segera tamat riwayatnya. Jadi tanggung

jawab sang raja baru disamping mensukuri juga mem
pertahankamnya.
Meningkatkan kekhusukan dan ketagwaan sang raja .
Nilai keabsahan bBagi raja baru Mataram dilihat
dari sudut keyakinan akan menambah kekhugukan dan
ketagwaan pada Tuhan yang Esa, sebab dalam kera -
jaan Mataram seorang raja disamping penguasa da-
lam pemerintahan Jjuga seorang pemimpin agama. Da-
lam tata cara kehidupan orang Jawa seorang pemim-

pin harus mampu memberikan keteladanan dalam ber-
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bagai bidang. Sehingga mau tidak mau sang raja
dengan adanya nilai keabsahan tersebut harus
memberikan contoh diantaranya masalah- masgalah
keyakinan atau agama, aleh sebab itu sang raja
baru harus bertindak khusu' dan selalu bertag-
wa terhadap sang maha Esa. Jika sang raja ti-
dak maﬁ dan tidak mampu melzsksanakan serta mem
berikan contoh maka kewibawaan dan kedudukan
sang raja akan merosot.
Menembah kemantapan dan keyakinan sang raja .
Dengan adanya nilai keabsahan sang raja baru
akan lebih yakin dan mantap bahwa dirinya mame-
pu melzksanakan tugas~tugas negara dan agama .
Tugas tersebut baik dalam pengembangan maupun

menegakkannyza.





